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Abstrak  

Pembelajaran aqidah dalam Pendidikan Agama Islam memegang peran strategis. Penelitian 
ini bertujuan memahami pengalaman spiritual siswa dalam pembelajaran PAI di sekolah 
menengah. Pendekatan kualitatif dengan kajian kepustakaan digunakan untuk menganalisis 
buku dan artikel ilmiah lima tahun terakhir. Hasil menunjukkan pengalaman spiritual 
terbentuk melalui interaksi pemahaman kognitif, keterlibatan emosional, dan refleksi batin 
terhadap nilai agama. Lingkungan belajar yang aman, interaksi guru-siswa yang suportif, serta 
strategi pembelajaran reflektif dan dialogis menjadi faktor utama penguatan internalisasi nilai 
religius. Hambatan muncul jika pembelajaran terlalu menekankan hafalan, minim refleksi, 
atau lingkungan kurang mendukung ekspresi spiritual siswa. Pengalaman spiritual yang 
mendalam berdampak positif pada perilaku religius dan kesadaran keimanan, termasuk 
penerapan nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Penelitian ini menekankan 
pentingnya integrasi pengalaman spiritual dalam PAI agar siswa tidak hanya memahami, 
tetapi juga menghidupi ajaran agama secara autentik. Implikasi kajian ini dapat membantu 
guru dan lembaga pendidikan merancang strategi pembelajaran lebih reflektif, interaktif, dan 
relevan dengan kebutuhan generasi muda. 

Kata Kunci: Pengalaman Spiritual, Pembelajaran PAI, Internalisasi Nilai, Refleksi Religius, 
Sekolah Menengah 

 

Abstract  

Aqidah learning in Islamic Religious Education holds a strategic role. This study aims to 
understand students’ spiritual experiences in PAI learning at secondary schools. A qualitative 
approach with a literature review was used to analyze books and scholarly articles published in 
the last five years. Findings show that spiritual experiences develop through the interaction of 
cognitive understanding, emotional engagement, and inner reflection on religious values. A safe 
learning environment, supportive teacher-student interactions, and reflective, dialogical 
teaching strategies are key factors in strengthening the internalization of religious values. 
Challenges arise when learning focuses too much on memorization, lacks reflection, or when the 
environment does not support students’ spiritual expression. Deep spiritual experiences positively 
impact religious behavior and faith awareness, including the application of moral, ethical, and 
social responsibilities. This study emphasizes the importance of integrating spiritual experiences 
in PAI so that students not only understand but also authentically live religious teachings. The 
findings can guide teachers and educational institutions in designing more reflective, interactive, 
and relevant learning strategies for today’s youth. 

Keywords: Spiritual Experience, IRE Learning, Value Internalization, Religious Reflection, 
Secondary School 
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PENDAHULUAN  

Pengalaman spiritual siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah menengah menjadi dimensi yang sangat penting karena tidak 

hanya berkaitan dengan aspek kognitif keagamaan, tetapi juga menyentuh 

ranah afektif dan kesadaran transendental peserta didik (Syafruddin 2025). 

Proses pembelajaran agama tidak sekadar bertujuan mentransfer 

pengetahuan normatif atau fakta teologis, melainkan juga membentuk 

kesadaran religius yang hidup dalam pengalaman batin siswa. Realitas di 

banyak lembaga pendidikan menunjukkan bahwa meskipun siswa mampu 

memahami konsep-konsep ajaran agama secara teori, pemahaman tersebut 

sering kali belum sepenuhnya bertransformasi menjadi pengalaman spiritual 

yang bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menekankan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani pengetahuan kognitif 

dengan penghayatan nilai religius yang mendalam, sehingga siswa tidak hanya 

tahu tentang ajaran agama, tetapi juga merasakannya sebagai bagian dari 

identitas dan pengalaman hidup mereka (Ashari et al. 2025). 

Transformasi pengalaman religius dalam pembelajaran PAI sangat 

dipengaruhi oleh cara materi disampaikan sebagai pengalaman yang 

dirasakan, bukan sekadar diketahui. Pendekatan yang menekankan 

internalisasi nilai memungkinkan siswa merasakan keterhubungan emosional 

dan spiritual dengan ajaran agama sehingga mereka memahami relevansi 

ajaran dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan ini sejalan dengan pendidikan 

Islam klasik, yang menempatkan pembentukan hati dan kesadaran iman 

sebagai tujuan utama, bukan hanya penguasaan teori (Shafi, Hilalludin, and 

Haironi 2024). Karya seperti Al-‘Aqidah Al-Wasithiyyah menekankan 

keseimbangan antara pemahaman intelektual dan penghayatan keyakinan, 

menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang efektif harus membangun 

pengalaman batin yang nyata agar nilai-nilai spiritual hidup dalam diri siswa 

(Biantoro and Rahmatullah 2025). 
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Pengalaman spiritual siswa juga dapat diperkuat melalui lingkungan 

belajar yang aman secara psikologis, reflektif, dan bermakna. Penelitian lima 

tahun terakhir menegaskan bahwa keterlibatan emosional siswa 

memperdalam pemahaman nilai agama. Pembelajaran dialogis dan berbasis 

pengalaman, misalnya melalui proyek atau studi kasus moral, terbukti lebih 

efektif menumbuhkan kesadaran religius dibanding metode ceramah 

tradisional. Hal ini menekankan peran guru sebagai fasilitator pengalaman 

belajar, memberi kesempatan siswa mengekspresikan pertanyaan, refleksi, 

dan pengalaman spiritual mereka secara aktif (Wafa, Syarifah, and Nadhif 

2025). 

Sekolah menengah memiliki karakter perkembangan psikologis remaja 

yang unik, termasuk pencarian identitas diri dan spiritual. Fase ini ditandai 

kebutuhan akan makna, pertanyaan eksistensial, dan sensitivitas terhadap 

pengalaman religius autentik. Pembelajaran PAI dapat memfasilitasi 

pencarian makna melalui ruang refleksi, perenungan, dan keterlibatan batin. 

Kegiatan yang mengaitkan ajaran Islam dengan pengalaman nyata, sosial, atau 

pengambilan keputusan etis membantu siswa menemukan relevansi ajaran 

dalam konteks mereka, sehingga nilai spiritual menjadi lebih hidup dan 

personal (Rohman and Qohar 2026). 

Keterkaitan pengalaman spiritual dan pembelajaran juga dapat 

dipahami melalui perspektif neurosains, khususnya integrasi brain-based 

learning. Aktivasi emosi positif, rasa aman, dan keterlibatan makna 

memperkuat pembentukan memori jangka panjang dan internalisasi nilai, 

memungkinkan siswa mengingat dan menerapkan ajaran agama secara nyata. 

Sebaliknya, pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan menghasilkan 

pemahaman dangkal dan pengalaman religius minimal. Dengan melibatkan 

pengalaman spiritual, siswa tidak hanya memahami pengetahuan agama 

tetapi juga mengembangkan kesadaran diri dan keterhubungan batin yang 

lebih mendalam (Febriansyah and Hariry 2025). 
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Kebutuhan mengkaji pengalaman spiritual siswa dalam PAI semakin 

relevan di era digital. Teknologi dan media mengubah cara siswa menerima 

informasi dan membentuk identitas religius mereka, sehingga pembelajaran 

PAI perlu menyesuaikan strategi agar tetap menarik dan relevan. Penelitian 

ini bertujuan memahami bagaimana proses pembelajaran membentuk 

pengalaman religius siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan 

implikasinya terhadap penguatan kesadaran keimanan. Hasil kajian 

diharapkan menjadi dasar bagi guru dan pembuat kebijakan untuk merancang 

pembelajaran PAI yang lebih reflektif, interaktif, dan bermakna bagi 

perkembangan spiritual siswa. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian 

kepustakaan yang berfokus pada analisis konseptual dan tematik terhadap 

sumber-sumber ilmiah relevan mengenai pengalaman spiritual siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah (Mahanum 

2021). Data penelitian diperoleh dari buku akademik dan artikel jurnal 

nasional maupun internasional yang dipublikasikan dalam kurun lima tahun 

terakhir, khususnya yang membahas dimensi pengalaman religius, 

pembelajaran PAI berbasis pengalaman, serta pendekatan pendidikan yang 

berorientasi pada pembentukan kesadaran spiritual peserta didik (Hilalludin 

2024). Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran basis data 

ilmiah dan repositori akademik, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi untuk mengidentifikasi pola konseptual, kecenderungan temuan, 

serta relevansi teoritis terhadap konteks pembelajaran PAI. Pendekatan ini 

dipilih untuk membangun pemahaman komprehensif mengenai konstruksi 

pengalaman spiritual siswa dan implikasinya terhadap praktik pembelajaran 

agama yang lebih reflektif, bermakna, dan kontekstual di lingkungan sekolah 

menengah (Sarosa 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konstruksi Pengalaman Spiritual dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

Pengalaman spiritual siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam terbentuk melalui interaksi antara pemahaman kognitif, keterlibatan 

emosional, dan kesadaran reflektif terhadap makna ajaran agama. Proses 

pembelajaran yang menghadirkan nilai keimanan sebagai pengalaman yang 

dirasakan menunjukkan kecenderungan menghasilkan keterhubungan 

personal siswa dengan materi ajar (Fajriansyah and Hilalludin 2025). 

Pengalaman tersebut tidak muncul secara instan, melainkan berkembang 

melalui aktivitas belajar yang memberi ruang internalisasi, penghayatan, serta 

refleksi diri terhadap nilai-nilai religius yang dipelajari di kelas (Syafei 2025). 

Keterlibatan batin siswa dalam proses pembelajaran memperlihatkan 

bahwa pengalaman spiritual berhubungan erat dengan suasana belajar yang 

memungkinkan munculnya rasa tenang, kesadaran diri, dan pemaknaan 

eksistensial. Lingkungan belajar yang suportif dan dialogis memberi peluang 

bagi siswa untuk menghubungkan materi agama dengan realitas hidupnya (D 

Sugari and Hilalludin 2025). Pola pembelajaran yang menekankan 

pengalaman, bukan sekadar pengetahuan normatif, memperlihatkan 

kecenderungan membangun kesadaran religius yang lebih stabil dan personal, 

sejalan dengan kerangka brain-based learning yang sebelumnya kamu 

gunakan dalam riset integrasi neurosains pada pembelajaran aqidah 

(Suhifatullah 2024). 

Kedalaman pengalaman spiritual siswa juga dipengaruhi oleh cara guru 

memfasilitasi proses refleksi makna dalam pembelajaran (Dedi Sugari and 

Hilalludin 2025). Strategi pembelajaran yang melibatkan perenungan, diskusi 

nilai, dan pengaitan materi dengan pengalaman hidup siswa menunjukkan 

potensi besar dalam membentuk kesadaran keagamaan yang autentik. 

Orientasi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek pengalaman 

religius memperlihatkan pergeseran paradigma dari pembelajaran informatif 
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menuju pembelajaran transformatif yang mengintegrasikan pengetahuan, 

kesadaran, dan penghayatan iman (Suriana et al. 2024). 

Peran Lingkungan Belajar dalam Membentuk Pengalaman Spiritual 

Lingkungan belajar yang kondusif secara psikologis menjadi fondasi 

penting dalam terbentuknya pengalaman spiritual siswa selama pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Ruang kelas yang menghadirkan rasa aman, 

penerimaan, dan penghargaan terhadap ekspresi keagamaan siswa 

memungkinkan munculnya keterbukaan batin dalam menerima nilai-nilai 

religius. Kondisi emosional yang positif memperkuat kesiapan siswa untuk 

merenung, memahami, dan menghayati makna ajaran agama secara lebih 

personal (Mewet and Rangga 2025). 

Atmosfer pembelajaran yang reflektif dan dialogis menunjukkan 

kontribusi signifikan terhadap kedalaman pengalaman religius siswa. Praktik 

pembelajaran yang memberi ruang diskusi makna, perenungan nilai, serta 

pengaitan materi dengan pengalaman hidup sehari-hari memperlihatkan 

kecenderungan memperkuat kesadaran spiritual yang lebih autentik. Temuan 

ini selaras dengan fokus risetmu tentang integrasi neurosains dalam 

pembelajaran aqidah, terutama terkait pentingnya emosi positif dan rasa 

aman dalam proses internalisasi nilai (Hilalludin et al. 2025). 

Kualitas relasi antara guru dan siswa juga memegang peranan strategis 

dalam membangun pengalaman spiritual yang bermakna. Interaksi pedagogis 

yang empatik, menghargai, dan membimbing refleksi keagamaan membantu 

siswa merasakan pembelajaran sebagai proses pembentukan diri, bukan 

sekadar kewajiban akademik. Hubungan edukatif yang humanis 

memperlihatkan potensi besar dalam menumbuhkan kesadaran iman yang 

lebih stabil, karena pengalaman spiritual berkembang melalui keterlibatan 

batin yang difasilitasi secara sadar dalam proses pembelajaran (Mukhlis 

2024). 
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Strategi Pembelajaran yang Memfasilitasi Pengalaman Spiritual 

Strategi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek 

pengalaman religius memperlihatkan kontribusi signifikan terhadap 

terbentuknya kesadaran spiritual yang mendalam (Wiresti and Hilalludin 

2025). Aktivitas belajar yang melibatkan refleksi diri, perenungan makna ayat, 

dan pengaitan nilai agama dengan realitas kehidupan mendorong siswa 

mengalami ajaran agama sebagai pengalaman batin yang hidup. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa pemahaman keagamaan yang berakar pada 

pengalaman personal cenderung lebih bertahan dan membentuk orientasi 

sikap religius dalam kehidupan sehari-hari (Harahap 2023). 

Pemanfaatan metode pembelajaran reflektif dan dialogis memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pemahaman, pertanyaan, serta 

pengalaman spiritual yang mereka rasakan selama proses belajar. Diskusi 

nilai, pembelajaran berbasis pengalaman, serta aktivitas kontemplatif 

menunjukkan potensi besar dalam menumbuhkan keterlibatan emosional 

siswa terhadap materi ajar (Al Jaber, Hilalludin, and Khaer 2025). Pengalaman 

belajar yang memberi kesempatan untuk merasakan, bukan sekadar 

mengetahui, memperlihatkan kecenderungan memperkuat hubungan antara 

pengetahuan agama dan kesadaran diri (Tanjung et al. 2025). 

Integrasi pendekatan yang memperhatikan aspek emosional dan 

makna personal dalam pembelajaran memperlihatkan relevansi dengan 

kerangka brain-based learning yang selama ini menjadi fokus kajianmu. 

Aktivasi emosi positif, rasa makna, dan keterlibatan reflektif terbukti 

mendukung proses internalisasi nilai keagamaan secara lebih mendalam. 

Strategi pembelajaran yang memadukan dimensi kognitif, afektif, dan reflektif 

memperlihatkan arah baru pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih 

transformatif dan berorientasi pada pengalaman spiritual siswa (Tanjung et 

al. 2025). 
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Faktor Pendukung dan Penghambat Pengalaman Spiritual 

Faktor pendukung utama pengalaman spiritual siswa terlihat dari 

kehadiran guru yang mampu membimbing refleksi batin dan menanamkan 

nilai-nilai religius secara kontekstual (Said and Hilalludin 2025). Guru yang 

empatik dan kreatif dalam menyusun strategi pembelajaran menghadirkan 

pengalaman yang bukan sekadar informatif, tetapi juga transformatif, 

sehingga siswa dapat menginternalisasi ajaran agama secara mendalam. 

Ketersediaan sumber belajar yang relevan dan menarik, suasana kelas yang 

aman secara psikologis, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan religius juga 

memperkuat proses pengalaman spiritual selama pembelajaran (Pertiwi and 

Satria 2022). 

Sebaliknya, hambatan terhadap pengalaman spiritual siswa muncul 

ketika pembelajaran terlalu berfokus pada hafalan atau penekanan pada aspek 

kognitif semata. Kurangnya kesempatan refleksi, minimnya keterlibatan batin, 

serta lingkungan belajar yang kaku atau tidak mendukung ekspresi religius 

cenderung menghambat internalisasi nilai spiritual (Zohri and Hilalludin 

2025). Selain itu, tekanan akademik dan kurangnya dukungan keluarga 

maupun lingkungan sekolah yang mendorong pemaknaan keagamaan dapat 

mengurangi kedalaman pengalaman spiritual siswa, sehingga pembelajaran 

agama menjadi kurang bermakna secara pribadi (Intania, Raharjo, and 

Yulianto 2023). 

Implikasi Pengalaman Spiritual terhadap Perilaku dan Kesadaran 

Keimanan Siswa 

Pengalaman spiritual yang mendalam selama pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berdampak signifikan terhadap pembentukan 

perilaku religius siswa di kehidupan sehari-hari. Siswa yang mengalami 

internalisasi nilai melalui refleksi, penghayatan, dan keterlibatan batin 

cenderung menunjukkan sikap religius yang konsisten, seperti kejujuran, 

toleransi, empati, dan disiplin. Pengalaman spiritual bukan sekadar 

pengetahuan, melainkan fondasi yang membentuk kesadaran diri dan 
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orientasi moral yang tercermin dalam interaksi sosial dan tanggung jawab 

personal siswa (Patimah, Merlianda, and Zaman 2025). 

Kesadaran keimanan siswa juga diperkuat melalui proses 

pembelajaran yang menghadirkan pengalaman spiritual sebagai pengalaman 

nyata dan relevan dengan kehidupan mereka (Ekayanti and Mahmudah 2024). 

Pemahaman agama yang dipadukan dengan refleksi diri, pengalaman batin, 

dan pengaitan nilai dengan konteks kehidupan sehari-hari menunjukkan 

keterkaitan erat antara pengalaman spiritual dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi tantangan moral dan sosial. Implikasi ini menegaskan bahwa 

pembelajaran PAI yang berhasil adalah yang mampu memadukan 

pengetahuan, pengalaman, dan penghayatan nilai religius secara holistik 

(Sariman and Rohman 2026). 

 

KESIMPULAN  
Pengalaman spiritual siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah menengah berperan signifikan dalam membentuk kesadaran 

keimanan dan perilaku religius yang autentik. Proses pembelajaran yang 

memberi ruang refleksi, penghayatan nilai, dan keterlibatan batin 

memungkinkan siswa mengalami ajaran agama secara personal, bukan hanya 

secara teoritis. Lingkungan belajar yang kondusif, interaksi guru-siswa yang 

suportif, dan strategi pembelajaran reflektif dan dialogis menjadi faktor utama 

yang memperkuat internalisasi nilai spiritual serta mendukung 

perkembangan moral dan etika siswa dalam kehidupan sehari-hari . 

Hambatan muncul ketika pembelajaran terlalu berfokus pada hafalan, 

minim refleksi, atau lingkungan belajar yang kurang mendukung ekspresi 

religius siswa. Tekanan akademik dan minimnya dukungan keluarga atau 

sekolah dapat mengurangi kedalaman pengalaman spiritual. Oleh karena itu, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang efektif harus mengintegrasikan 

pengetahuan, pengalaman batin, dan penghayatan nilai religius secara 

holistik, sehingga siswa tidak hanya memahami ajaran agama tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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